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ABSTRAK

Terjadinya fraud dalam suatu perusahaan pada umumnya akan merugikan berbagai pihak,
terutama pemangku kepentingan perusahaan. Terjadinya fraud dapat dipicu oleh berbagai
sebab. Salah satu penyebab utama terjadinya fraud adalah konflik kepentingan. Melakukan
fraud juga merupakan salah satu bentuk keputusan seseorang. Sekalipun situasi
memungkinkan seseorang untuk berbuat fraud, apabila ia tidak memutuskan untuk melakukan
fraud, maka fraud tidak akan terjadi. Keputusan seseorang untuk melakukan fraud dapat
dipicu oleh berbagai sebab.

Model umum yang menjelaskan faktor penyebab seseorang memutuskan
untuk melakukan fraud dikenal dengan istilah fraud triangle, yang terdiri dari tiga elemen,
yaitu (1) perceived pressure, (2) perceived opportunity, dan (3) rationalization (Albrecht,
Albrecht, Albrecht, & Zimbelman, 2009). Selain fraud triangle, Wolfe dan Hermanson (2004)
turut mempertimbangkan elemen lain, yaitu capability dan menjadikannya suatu model yang
dikenal dengan istilah fraud diamond. Namun apabila dibandingkan dengan fraud triangle,
belum banyak literatur yang secara eksplisit membahas fraud diamond secara mendalam.
Untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk menguraikan fraud diamond lebih lanjut melalui
tinjauan literatur atas penelitian behavioral accounting terkait fraud.

Penelitian ini dilakukan dengan metode tinjauan literatur. Penulis meneliti
literatur yang diperoleh dengan mengadaptasi teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh
Kanellou dan Spathis (2011). Terdapat 75 literatur yang dipilih dan diteliti oleh penulis untuk
menjawab permasalahan penelitian.

Penelitian ini mendapati bahwa perkembangan penelitian behavioral
accounting terkait fraud berfluktuasi setiap tahunnya, dan kemudian dianalisis berdasarkan
wilayah penelitian, penggunaan metode pengumpulan data, dan penggunaan metode analisis.
Selain itu, teridentifikasi variabel penelitian behavioral accounting terkait fraud sebanyak 121
jenis variabel dari 75 literatur yang digunakan. Namun, penelitian behavioral accounting
terkait fraud belum banyak yang menjadikan elemen fraud diamond sebagai variabel
penelitian secara eksplisit, melihat rendahnya frekuensi pada variabel-variabel yang
merupakan elemen dari fraud diamond. Pada bagian akhir pembahasan, dilakukan pula
pemetaan keterkaitan variabel-variabel penelitian behavioral accounting terkait fraud yang
telah teridentifikasi dengan elemen fraud diamond dan keputusan.

Kata kunci: penelitian behavioral accounting, fraud diamond, fraud, tinjauan literatur



ABSTRACT

The occurrence of fraud in a company often harms many parties, especially corporate
stakeholders. The occurrence of fraud can be triggered by various causes. One of the main
causes of fraud is a confiict of interest. Fraud is also one of the decisions of someone. Even if
the situation allows a person to commit fraud, if he/she does not decide to commit fraud, then
fraud will not happen. A person’s decision to commit fraud can be triggered by various causes.

The general model that explains the factors causing a person to decide
committing fraud is known as the fraud triangle, which consists of three elements, namely (1)
perceived pressure, (2) perceived opportunity, and (3) rationalization (Albrecht, Albrecht,
Albrecht, & Zimbelman, 2009). In addition to fraud triangle, Wolfe and Hermanson (2004) alto
consider the forth element, capability, and make it a model known as fraud diamond.
Compared to fraud triangle, there has not been much literature explicitly addressing the fraud
diamond in depth. To do so, this study was conducted to elaborate further about the fraud
diamond through a literature review of behavioral accounting researches related to fraud.

This study is done by literature review method. The author examines the
literature obtained by adapting data collection techniques by Kanellou and Spathis (2011).
There are 75 literatures selected and studied by the author to answer the research problem.

This study found that the development of behavioral accounting researches
related to fraud fluctuates every year, and then analyzed by the research area, the use of data
collection methods, and the use of analytical methods. In addition, identifiable behavioral
accounting research variables related to fraud were 121 types of variables from 75 literatures
used. However, behavioral accounting researches related to fraud has not made much fraud
diamond elements as explicit research variables, seeing the low frequency in the variables
which are the elements of fraud diamond. At the end of the discussion, this study is also
mapping the relationship between behavioral accounting variables related to fraud that have
been identified with the elements of fraud diamond and decisions.

Keywords: behavioral accounting research, fraud diamond, fraud, literature review
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kasus Enron yang terjadi pada tahun 2001 merupakan salah satu contoh kasus fraud
terbesar yang menggemparkan dunia di bidang akuntansi. Enron merupakan sebuah
perusahaan energi Amerika yang berbasis di Houston, Texas, Amerika Serikat. Enron
baru didapati melakukan fraudketika terbukti ternyata kondisi keuangan Enron dalam
laporan keuangannya tidak benar. Kasus ini baru terkuak ketika didapati pelaporan
keuangan Enron didukung oleh fraud terencana yang sistematis, bekerja sama
dengan pihak auditor eksternalnya yang merupakan anggota Big-Five (yang Kini
menjadi The Big-Four), Arthur Andersen.

Terjadinya kasus Enron menyebabkan kerugian bagi berbagai pihak.
Para pemegang saham yang menanamkan dananya pada saham Enron dirugikan
hingga miliaran Dolar Amerika. Kasus ini juga pada akhirnya menyebabkan
kebangkrutan bagi Enron. Dengan bangkrutnya Enron, karyawan-karyawan Enron
pun harus kehilangan pekerjaannya. Pihak auditor eksternal dari Enron, Arthur
Andersen pun dinyatakan bersalah atas kasus tersebut dan dibubarkan pada tahun
2002.

Tidak hanya kasus Enron, terjadinya fraud dalam suatu perusahaan
kerap kali merugikan berbagai pihak, terutama pemangku kepentingan perusahaan.
Terjadinya fraud dapat dipicu oleh berbagai sebab. Salah satu penyebab utama
terjadinya fraud adalah konflik kepentingan. Catchick (2014) turut mengutip The
Organisation for Economic Co-operation and Development bahwa konflik kepentingan
terjadi ketika seseorang berada dalam posisi dengan kapasitas yang memungkinkan
untuk memperoleh suatu manfaat hanya bagi dirinya atau pihak tertentu.

Melakukan fraud merupakan salah satu bentuk keputusan dari
seseorang. Sekalipun situasi memungkinkan seseorang untuk berbuat fraud, apabila
ia tidak memutuskan untuk melakukan fraud, maka fraud tidak akan terjadi.
Keputusan seseorang untuk melakukan frauddapat dipicu oleh berbagai sebab. Model
umum yang menjelaskan faktor penyebab seseorang memutuskan untuk melakukan
fraud dikenal dengan istilah fraud triangle. Fraud triangle terdiri dari tiga elemen,
berupa (1) perceived pressure, (2) perceived opportunity, dan (3) rationalization
(Albrecht, Albrecht, Albrecht, & Zimbelman, 2009). Secara umum, model ini sudah



dipercaya dapat membantu seseorang, terutama auditor untuk mendeteksi penyebab
terjadinya suatu fraud.

Selain fraud triangle, Wolfe dan Hermanson (2004) turut
mempertimbangkan elemen lain, yaitu capability dan menjadikannya suatu model
yang dikenal dengan istilah fraud diamond. Wolfe dan Hermanson (2004)
berpendapat bahwa seseorang dapat melakukan fraud apabila ia memiliki
kemampuan atau capability. Namun, belum banyak literatur yang secara eksplisit
membahas model tersebut secara mendalam. Untuk itu, penulis melakukan penelitian
untuk menjabarkan fraud diamond lebih lanjut melalui tinjauan literatur atas

penelitian behavioral accounting terkait fraud.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, berikut akan dijelaskan baik
secara langsung maupun tidak langsung masalah-masalah dari topik ini, yaitu sebagai
berikut:

1.  Bagaimana perkembangan penelitian behavioral accounting terkait fraud?

2. Variabel apa sajakah yang sudah diteliti?

3. Bagaimana keterkaitan variabel penelitian dengan elemen fraud diamond dan

keputusan?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas, tujuan dari penelitian

ini adalah:

1. Mengetahui dan menjelaskan perkembangan penelitian behavioral accounting
terkait fraud

2. Mengetahui dan menjelaskan variabel-variabel yang sudah diteliti; dan

3. Mengetahui dan menjelaskan keterkaitan variabel-variabel penelitian tersebut
dengan elemen fraud diamond dan keputusan.

Hasil penelitian ini juga diharapkan berguna bagi berbagai pihak, yaitu:

1. Bagi entitas, penelitian ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi dan
mengerti fraud diamond lebih lanjut, yang pada akhirnya dapat mengurangi
celah bagi pihak tertentu untuk membuat keputusan melakukan fraud:

2. Bagi auditor, penelitian ini diharapkan dapat membantu mendeteksi fraud

dengan mengenali fraud diamond lebih lanjut;



3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
penelitian selanjutnya mengenai fraud diamond dan kaitannya dengan
keputusan;

4, Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
fraud diamond dan kaitannya dengan keputusan; dan

5. Bagi pembaca, penelitian ini dapat meningkatkan minat pembaca untuk

mempelajari lebih lanjut mengenai fraud diamond.

1.4. Kerangka Pemikiran

Jalannya operasi sebuah perusahaan tidak lepas dari orang-orang yang
berperan di dalamnya. Orang-orang yang berperan di dalamnya biasa disebut dengan
istilah pemangku kepentingan. Sebuah entitas perusahaan terdiri dari berbagai pihak
pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan perusahaan bisa berasal dari dalam
perusahaan (manajemen) ataupun dari luar perusahaan (pemegang saham,
pelanggan, pemasok, pesaing, dan lain-lain).

Namun dalam operasi perusahaan, antara pihak perusahaan secara
keseluruhan dan pihak pemangku kepentingan secara pribadi memiliki
kepentingannya masing-masing. Pada umumnya, pihak pemangku kepentingan
secara pribadi sering kali mengutamakan keuntungan sebesar-besarnya hanya bagi
pihak pemangku kepentingan tertentu, namun tidak sejalan dengan kepentingan
profesi yang mengutamakan keuntungan bagi perusahaan secara keseluruhan.
Perbedaan kepentingan ini pun berbenturan dan terjadilah konflik kepentingan. The
Organisation for Economic Co-operation and Development dalam Catchick (2014)
menyatakan bahwa konflik kepentingan terjadi ketika seseorang berada dalam posisi
dengan kapasitas yang memungkinkan untuk memperoleh suatu manfaat hanya bagi
dirinya atau pihak tertentu.

Salah satu akibat yang dapat ditimbulkan oleh konflik kepentingan
adalah terjadinya fraud. Arens, Elder, Beasley, & Hogan (2017:338) mendefinisikan
fraud sebagai segala bentuk ketidakjujuran yang dilakukan secara sengaja untuk
menguntungkan pihak tertentu dengan merugikan pihak lain dalam hal aset atau hak.
Dalam konteks audit laporan keuangan, fraud didefinisikan sebagai sebuah kesalahan
pencatatan dalam laporan keuangan yang disengaja. Terjadinya fraud dalam suatu
perusahaan dapat berdampak merugikan berbagai pihak, terutama pemangku

kepentingan perusahaan.



Melakukan fraud merupakan salah satu bentuk keputusan. Sekalipun
situasi memungkinkan seseorang untuk berbuat fraud, apabila ia tidak memutuskan
untuk melakukan fraud, maka fraud tidak akan terjadi. Keputusan seseorang untuk
melakukan fraud dapat dipicu oleh berbagai sebab. Model umum yang menjelaskan
faktor penyebab seseorang memutuskan untuk melakukan fraud dikenal dengan
istilah fraud triangle. Fraud triangle terdiri dari tiga elemen, berupa (1) perceived
pressure, (2) perceived opportunity, dan (3) rationalization (Albrecht, Albrecht,
Albrecht, & Zimbelman, 2009). Secara umum, model ini sudah dipercaya dapat
membantu seseorang, terutama auditor untuk mendeteksi penyebab terjadinya suatu
fraud.

Selain fraud triangle, Wolfe dan Hermanson (2004) turut
mempertimbangkan elemen lain, yaitu capability dan menjadikannya suatu model
yang dikenal dengan istilah fraud diamond. Wolfe dan Hermanson (2004)
berpendapat bahwa seseorang dapat melakukan fraud apabila ia memiliki
kemampuan atau capability. Namun, belum banyak literatur yang secara eksplisit
membahas model tersebut secara mendalam.

Untuk membahas fraud diamond lebih lanjut, penelitian ini melakukan
tinjauan literatur atas penelitian behavioral accounting terkait fraud. Godfrey,
Hodgson, Tarca, Hamilton, dan Holmes (2010:446) mendefinisikan penelitian
behavioral accounting sebagai penelitian dari perilaku akuntan atau perilaku dari non-
akuntan yang dipengaruhi oleh fungsi dan laporan akuntansi. Dengan melakukan
tinjauan literatur atas penelitian behavioral accounting terkait fraud, diharapkan
terdapat penjabaran lebih lanjut mengenai fraud diamond dan hubungannya dengan
keputusan yang sebenarnya sudah diteliti namun diungkapkan secara implisit pada
literatur-literatur yang ada. Gambar 1.1 merupakan kerangka pemikiran dari

penelitian ini.



Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran

Penelitian Behavioral Accounting Terkait Fraud

Keputusan

Keputusan
selain fraud

Sumber: Hasil olahan penulis



	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page
	Blank Page



